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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Partisipasi Masyarakat Dalam 

Pengembangan Kampung Adat Tutubhada sebagai desa wisata, penulis 

menyimpulkan bahwa: Kampung adat Tutubhada memiliki potensi Wisata seperti, 

bangunan rumah adat yang masih asli, terdapat benda-benda peninggalan sejarah 

disetiap rumah adat dikampung adat Tutubhada, serta mempunyai ritual-ritual 

adat serta atrakasi-atraksi, seperti, tinju adat, tarian, potong kerbau, dan masih 

banyak lagi, serta hasil karya kerajinan tangan masyarakat Tutubhada yang 

mempunyai daya tarik wisata.  

Partisipasi masyarakat kampung adat Tutubhada dalam pengembangan 

kampung adat Tutubhada sebagai desa wisata, partisipasi dalam bentuk pikiran 

atau ide dan tenaga masih kurang baik, karena masih ada sebagian masyarakat 

yang tidak ikut terlibat dalam pengembangan wisata kampung adat Tutubhada, 

seperti tidak berpartisipasi dalam kegiatan pertemuan dan sosialisai tentang 

pariwisata, serta dalam kegiatan pengerjaan atau pembangunan fasilitas 

pendukung pariwisata kampung adat Tutubhada karena kesibukannya masing-

masing, kurangnya pengetahuan masyarakat tentang pariwisata, sikap masah 

bodoh atau aptis masyarakat, serta mereka menganggap kegiatan tersebut tidak 

menguntungkan bagi kehidupan mereka. Sedangkan partisipasi dalam bentuk 

harta benda atau uang sudah membaik, dan sudah ada sebagian masyarakat yang 
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sudah ikut berpartisipasi seperti menyumbangkan pikiran ata ide mereka, tenaga, 

serta harta benda dan uang, dalam pengembangan kampung adat Tutubhada 

sebagai desa wisata.  

Minimnya pengetahuan masyarakat tentang pengelolaan atau pengembangan 

pariwisata kampung adat Tutubhada,  serta sebagian besar masyarakast di 

kampung adat Tututubhada bermatapencaharian sebagai petani sehingga 

masyarakat masih sulit menyumbangkan ide dan tenaga mereka dalam 

pengembangan kampung adat Tutubhada sebagai desa wisata, kurangnya 

pengetahuan dan praktik tentang nilai budaya di kampung adat Tutubhada,  mulai 

berkurangnya bahan-bahan dalam pengerjaan rumah adat, dan kurangnya biaya 

dalam mendukung pengembangan kampung adat Tutubhada menjadi desa wisata, 

itu menjadi bagian dari tantangan dalam pengembangan kampung adat Tutubhada 

sebagai desa wisata. 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas maka saran penulis 

dalam kaitannya partisipasi masyarakat dalam pengembangan kampung adat 

Tutubhada sebagai desa wisata: Masyarakat kampung adat Tutubhada harus tetap 

menjaga dan melestarikan rumah adat serta ritual-ritual adat yang ada kampung 

adat Tutubhada agar tetap terjaga keasliannya, agar menjadi daya tarik wisata. 

Disarankan kepada masyarakat di lokasi Kampung Adat Tutubhada harus lebih 

aktif lagi untuk terlibat dalam pengembangan kampung adat Tutubhada sebagai 

desa wisata.  
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Masyarakat harus terbuka dan terus belajar untuk menerima hal-hal yang 

baru tentang pariwisata. Disarankan kepada pemerintah bahwa perlu adanya 

kontrol dan perhatian yang serius sehingga kegaiatan pariwisata benar-benar 

untuk kepentingan masyarakat itu sendiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

94 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

AJ , Muljadi. (2012). Kepariwisataan Dan Perjalanan. Jakarta: Raja Grafindo 

Persada. 

Alfitri. (2011). Community Development: Teori Dan Aplikasi. Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar. 

Aksara Nusa. 2020. Tetap Digelar, Tinju Adat Di Rendu Dilaksanakan Sesuai 

Protoko Kesehatan. Aksara Nusa-Budaya. (cited 2021 Jun, 12). Available 

From: URL:  http://www.aksaranusa.com/tetap-digelar-tinju-adat-di-rendu-

dilaksanakan-sesuai-protokol-kesehatan/. 

Amirin, Tatang M. (2013). Manajemen Pendidikan. Yogyakarta: UNY Press. 

Asma N. 2016. Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Objek Wisata Pantai 

Nalera Di Desa Uwevolo, Kecamatan Siniu, Kabupaten Parigi Mautong. E-

Journal Geo-Tadulako UNTAD. Uni versita Tadulako: Sulawesi Tengah. 

Astuti, T. 2017. Partisipasi Masyarakat dalam Membangun Pendidikan 

Nonformal Didusun Saman II, Bangunharjo, Sewon, Bantul. (skripsi). 

Yogyakarta: Universitas Negri Yogyakarta. 

Ayudiani A. 2019. Persepsi Masyarakat Terhadap Potensi Objek Wisata Budaya 

Di Kota Palembang. (skripsi). Palembang: Universitas Negeri Sriwijaya. 

Data Potensi Desa/Kelurahan. 2021. Profil Desa Rendu Tutubhada. Tutubhada: 

Data Potensi Desa/Kelurahan. 

Dewi M, H, U. 2013 Pengembangan Desa Wisata Berbasis Partisipasi 

Masyarakat Lokal Di Desa Wisata Jatiluwih Tabanan, Bali. Jurnal Ilmiah 

dan Humaniora, Vol. 3.  No. 2. 2013. Universitas Udayana: Bali. 

Dewi S, P. 2017. Strategi Pengembangan Objek Wisata Dan Kontribusinya 

Terhadap Penerimaan Retribusi Daerah Di Kabupaten Boyolali. (skripsi). 

Semarang: Universitas Negeri Semarang. 

Edi H, E. 2018. Pemanfaatan Sumber Daya Alam Di Lingkungan Sekolah Pada 

Proses Pembelajaran IPA Di Kelas V SD Negri 111/1 Kecamatan Muara 

Bulian.  (skripsi). Jambi: Universitas Jambi. 

http://www.aksaranusa.com/tetap-digelar-tinju-adat-di-rendu-dilaksanakan-sesuai-protokol-kesehatan/
http://www.aksaranusa.com/tetap-digelar-tinju-adat-di-rendu-dilaksanakan-sesuai-protokol-kesehatan/


 

95 

 

Fuad, Nurhatati. (2014). Manajemen Pendidikan Berbasis Masyarakat. 

Yogyakarta: Gava Media. 

Hamzah, Amir. (2019). Penelitian Berbasis Proyek Metode Kuantitatif Kualitatif 

Dan R&D. Malang: Literasi Nusantara. 

Hayat, Ridlwan. M. A, & Muchin S. (2018). Pengelolaan Ekowisata Desa. 

Malang: CV. Cita Intrans Selaras.  

Herdiansyah, Haris. (2011). Metode Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu Sosial, 

Jakarta : Salemba Humanika. 

Huraerah, Abu. (2011). Pengorganisasian Dan Pengembangan Masyarakat. 

Bandung: Humaniora.  

J Erika. (2014). Mengenal Tradisi Wilayah Sebagai Potensi Daerah. Surakarta: 

Aryhaeko Sinergi Persada. 

Liputan 6 / Ola Keda. 2017. Mengenal Ritual Potong Gigi Wanita Sebelum 

Menikah Di Flores. Liputan 6 / Ola Keda. (cited 2021 Jun, 12).  Available 

From: URL: https://m.liputan6.com/regional/read/3179896/mengenal-ritual-

unik-potong-gigi-wanita-sebelum-menikah-di-flores. 

Mahmud, (2011). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Pustaka Setia.  

Melang, Y. K., Widyatmaja, I. G. N., & Rahyuda, I. 2019. Strategi Pemerintah 

Daerah Dan Masyarakat Dalam Pengembangan Kampung Adat Tutubhada 

Sebagai Desa Wisata Di Kabupaten Nagekeo Provinsi Nusa Tenggara 

Timur. Dalam Jurnal Kepariwisataan Dan Hospitalisasi. Vol. 3, No. 1 (Hlm 

54-55). Bali: Universitas Udayana.  

Mikkelsen, Britha. (2011). Metode Penelitian Partisipasi dan Upaya-Upaya 

Pemberdayaan Sebuah Buku Pegangan Bagi Praktisi Lapangan. Jakarta: 

Yayasan Obor Indonesia. 

Moleong, L. (2011). Metodelogi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi. Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya. 

Munawaroh, Rina. 2017. Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan 

Pariwisata Berbasis Masyarakat Di Taman Nasional Gunung Merbabu 

Dusun Suwanting, Banyuroto Sawangan Magelang Jawa Tengah. Skripsi  

Tidak Diterbitkan. Yogyakarta: Universitas Negri Yogyakarta.  

https://m.liputan6.com/regional/read/3179896/mengenal-ritual-unik-potong-gigi-wanita-sebelum-menikah-di-flores
https://m.liputan6.com/regional/read/3179896/mengenal-ritual-unik-potong-gigi-wanita-sebelum-menikah-di-flores


 

96 

 

Nageke Pos. 2016. Budaya Nagekeo Iki Mea. Nagekeo Pos. (cited 2021 Jun, 12). 

Available From: URL: http://nagekeopos.blogspot.com/2016/11/sensi-rabu-

juli-iki-mea-sabtu-november.html?m=1. 

Nurdiyanto, Sigit. 2015. Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan 

Pariwisata (Studi Di Desa Wisata Bleberan Kecamatan Palayen Kabupaten 

Gunungkidul). Skripsi Tidak Diterbitkan. Yogyakarata: Universiatas Islam 

Sunankalijaga. 

Ph. D. Istoc, & Elena Manuel, 2012. Urban Cultural Tourism and Sustainable 

Development.  Internasional Jurnal For Responsible Tourism, Vol 1. No. 1, 

2012, Hlm, 42. 

Priasukmana, Soetarso & R. Mohamad Mulyadin, 2013. Pembangunan Desa 

Wisata: Pelaksanaan Undang-Undang Otonomi Daerah. Jurnal, Hlm 38. 

Sari, Nur R.P. 2012. Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengembangan Obyek 

Wisata Oleh Kelompok Sadar Wisata Dewabejo Di Desa Bejiharjo, 

Kecamatan Karangmojo Kabupaten Gunungkidul. Skripsi Tidak 

Diterbitkan. Yogyakarat: Universitas Negri Yogyakarta.  

Ranjabar J. 2019. Sistem Sosial Budaya Indonesia: Suatu Pengantar. Bogor: PT 

Ghalia Indonesia. 

Riyani E. 2018. Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Wisata Alam Air 

Terjun Jumog Dan Dampaknya Terhadap Kondisi Perekonomian 

Masyarakat (Studi Kasus Desa Berjo Kecamatan Ngargoyoso Kabupaten 

Karanganyar). (skripsi). Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta. 

Siregar, Baldric, dkk. (2014). Akuntansi Biaya. Edisi Dua. Jakarta : Salemba 

Empat 

Suarka, Fany Maharani, (2016). Strategi Pengembangan Ekowisata Di Desa 

Jehem KecamatanTembuku Kabupaten Bangli. Tesis. Universitas Udayana. 

Denpasar. 

Sudirman. (2011). Partisipasi Tokoh Masyarakat Dalam Pembangunan Desa 

(Studi Di Desa Unteboang Kecamatan Sosorgadong Kabupaten Tapanuli 

Tengah Provinsi Sumatera Utara. Jurnal Pendidikan Luar Sekolah UPI, Vol 

7, No. 1 Tahun 2011. Sumatera. 

http://nagekeopos.blogspot.com/2016/11/sensi-rabu-juli-iki-mea-sabtu-november.html?m=1
http://nagekeopos.blogspot.com/2016/11/sensi-rabu-juli-iki-mea-sabtu-november.html?m=1


 

97 

 

Sugiyono. (2014). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, Dan R&B. Bandung: Alfabeta. 

Sukariyanto I, G, M. 2015. Partisipasi Masyarakat Lokal Dalam Pengembangan 

Desa Belandingan Sebagai Desa Wisata Di Kabupaten Bangli. (skripsi). 

Sekolah Tinggi Pariwisata Nusa Dua Bali: Bali 

Taufik A. 2017. Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Objek Wisata Alam 

Pantai Karsut Di Desa Kampala Kecamatan Arungkeke Kabupaten 

Jenoponto. Jurnal Ilmu Pemerintahan .  Vol. II. No. 2. 2017. Jawa Timur: 

Universitas Muhammadiyah Makasar. 

Theresia, Aprilia. (2014). Pembangunan Berbasis Masyarakat. Bandung: 

Alfabeta. 

Tripasetyo, J. (2013). Ilmu Budaya Dasar. Jakarta: PT. Rineka Cipta. 

Yansi, K. 2019. Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Daya Tarik Wisata 

Kampung Adat Tutubhada Desa Rendu Tutubhada Kecamatan Aesesa 

Selatan Kabupaten Nagekeo Provinsi NTT. (skripsi). Kupang: Universitas 

Nusa Cendana.  

Zid, Muhammad, & Alkhudri, T Ahmad. (2016). Sosiologi Pedesaan Teoritis Dan 

Perkembangan Kajian Pedesaan Di Indonesia. Jakarta: Raja Grafindo 

Persada. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

98 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

99 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

101 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

102 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

103 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

104 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

105 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

106 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

107 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

108 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

109 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

110 

 

 
 

Gambar Wawancara dengan Bapak Ferdinandus Bao Selaku  Kepala Desa Rendu 

Tutubhada.  
 

 

 
 

Gambar Wawancara dengan Bapak Faris Tiba Selaku Tokoh Masyarakat. 



 

111 

 

 

Gambar Wawancara dengan Bapak Amandus Watu selaku Ketua Pokdarwis 

Sekaligus Tokoh Adat. 

 

Gambar Wawancara dengan saudara Serilus Rasa selaku tokoh Pemuda. 


